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ABSTRAK 

 

Rianda J Martin. 2019. “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran IPA SMP 

kelas VII SMP”  

Media pembelajaran memiliki peran yang penting untuk menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Ketepatan dalam  menggunakan media pembelajaran 

akan berdampak pada hasil pembelajaran yang lebih baik. Penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan minat 

dan motivasi peserta didik untuk belajar, serta membawa pengaruh psikologis yang 

positif terhadap peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah pertama 

yang masih kurang dalam menggunakan media interaktif dengan penggunaan aplikasi 

yang bertujuan untuk mengembangan multimedia interaktif berbasis pendekatan 

saintifik pada mata pelajaran IPA kelas VII SMP.  

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D) dalam penelitian ini mencakup 2 aspek penilaian yaitu 

validitas,praktikalitas. Pada tahap validitas meliputi 2 validator yaitu ahli media dan ahli 

materi, selanjutnya pada tahap praktikalitas di lakukan pada 30 orang siswa SMPN 4 

Padang Panjang. untuk menguji kepraktisan media ini menggunakan aplikasi 

macromedia flash. 

Hasil penilaian kelayakan oleh validator media dan validator materi pada 

Multimedia Interaktif ini di dapatkan hasil deskripsi data penilaian oleh validator 

materi “Sangat Baik” untukdigunakan dengan rata-rata 4,63 dengan persentase 92% 

denganrentangskala 81-100% dan validasi media di kategorikan “Sangat Baik” 

dengan rata-rata 4,26 dengan persentase 85% dengan rentang skala 81-100%. 

Berdasarkan uji coba untuk praktikalitas produk multimedia interaktif berada pada 

kategori “Sangat Praktis” untuk digunakan dengan total jumlah skor 2250 yang 

penulis dapatkan sebesar 1922. Jadi, berdasarkan hasil uji validitasdan praktikalitas  

dapat disimpulkan bahwa produk multimedia interaktif ini telah valid, dan praktis 

untuk digunakan. 

 

 

Kata kunci : Pengembangan, Multimedia Interaktif, Pendekatan Saintifik, Mata 

Pelajaran IPA kelas VII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, berlandaskan Pancasila, dan berpatokan pada fungsi dan tujuan 

pendidikan. Pendidikan sangat dibutuhkan pada era globalisasi saat ini 

yang menuntut manusia untuk mempunyai keterampilan disebabkan 

tingginya daya saing dalam dunia pekerjaan. Sadar akan hal tersebut, 

pemerintah berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional tahun 2003 menyatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

  Permasalahan yang masih terjadi di berbagai jenjang pendidikan 

paling banyak terjadi pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

diharapkan mampu membuat peserta didik memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang baik. Namun, hal tersebut nampaknya masih 

belum terwujud karena masih menekankan pada aspek kognitif saja. Hal 

ini mengakibatkan banyak peserta didik belum memiliki keterampilan 

untuk bekal mereka di masyarakat. Oleh karena itu, perlu beberapa 

perubahan yang harus dilakukan agar muncul keseimbangan antara aspek 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah satu yang telah dilakukan di 

antaranya kurikulum. 

  Pengimplementasian Kurikulum 2013 diharapkan mampu untuk 

mengatasi permasalahan ini. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar 

bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pendidik ke 

peserta didik.  

 Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, mengolah, 

mengkonstruksi dan menggunakan pengetahuan dalam proses 

kognitifnya (Permendikbud, 2013).  

 

  Proses pembelajaran yang dilakukan tidak hanya memindahkan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki pendidik kepada peserta didik secara 

langsung melalui ceramah, melainkan pendidik harus membimbing peserta 

didik untuk secara aktif mencari, mengolah, dan mengkonstruksi 

pengetahuan.  

  Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya 

proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 

saintifik atau ilmiah. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan.  
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  Pendekatan saintifik digunakan di berbagai mata pelajaran 

termasuk di dalamnya mata pelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan ilmu pengetahuan yang sistematis dan menyeluruh. Ilmu 

pengetahuan tentang alam semesta merupakan ilmu pengetahuan yang 

holistik, bukan merupakan ilmu yang parsial antara kimia, fisika dan 

biologi (Anjarsari, 2013: 2). Oleh karena itu pembelajaran IPA harus 

diselenggarakan secara terpadu, sebagaimana dianjurkan dalam 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara terpadu 

terutama pada jenjang pendidikan dasar, mulai dari tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) maupun Sekolah Menengah 

Pertama (SMP/MTs).  

 

  Proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA mendorong peserta 

didik untuk belajar melalui keterlibatan aktif dengan keterampilan-

keterampilan, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip. Pendidik mendorong 

peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan 

yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip-prinsip 

untuk dirinya sendiri. Pendidik harus mampu memfasilitasi peserta didik 

dalam pembelajaran kooperatif atau kolaboratif, sehingga peserta didik 

mampu bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas atau memecahkan 

masalah tanpa takut terjadi kesalahan. Pendidikan dapat menggunakan 

berbagai strategi yang sesuai dengan kebutuhan materi di antaranya media 

dan sumber belajar. 

  Menurut Kustandi (2011: 22), Media dan sumber belajar 

digunakan pendidik untuk memberi bantuan peserta didik untuk 
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melakukan eksplorasi dalam bentuk mengamati (observing), 

menghubungkan fenomena (associating), menanya atau merumuskan 

masalah (questioning), dan melakukan percobaan (experimenting) atau 

pengamatan lanjutan. Pendidik seharusnya mampu membantu peserta 

didik untuk menyiapkan penyajian pengetahuan dengan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi.  

  Media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai 

alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memroses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik (Kustandi, 2011: 8-9). Dengan 

adanya media pembelajaran, membantu peserta didik untuk dapat 

menumbuhkan minat belajar. Selain itu, media pembelajaran juga mampu 

memberikan gambaran yang lebih jelas kepada peserta didik tentang 

materi yang sedang dipelajari. 

  SMP 4 Padang Panjang merupakan salah satu sekolah negeri yang 

memiliki visi dan misi untuk menciptakan pendidikan lebih baik yang 

mengikuti perkembangan pendidikan. Alasan peneliti mengambil SMP 4 

Padang Panjang sebagai tempat penelitian karena peneliti juga sedang 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan di sekolah tersebut.   

  Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan pada hari Sabtu 

tanggal 12 Januari 2019 bersama ibu Desneliwarti selaku guru mata 



5 

 

 

 

pelajaran IPA SMP kelas VII di SMP N 4 Padang Panjang, belum ada 

tersedia media pembelajaran yang berbentuk multimedia interaktif. Media 

pembelajaran dan sumber bahan ajar yang digunakan dalam membantu 

menyampaikan materi masih kurang bervariasi. Hal ini membuat peserta 

didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun 

dan menemukan sendiri pengetahuannya. 

  Media pembelajaran IPA SMP Kelas VII di SMP N 4 Padang 

Panjang ini hanya berupa media gambar dua dimensi yang kemudian 

ditempelkan di depan kelas pada saat guru menjelaskan pelajaran, gambar 

tersebut diperlihatkan terlebih dahulu oleh guru mata pelajaran sebelum 

memberikan penjelasan kepada siswa. Namun, ada juga pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru hanya meminta siswa untuk membuka 

buku pegangan siswa dan melihat gambar di dalam buku tersebut, 

kemudian guru memberikan penjelasan. 

  Media pembelajaran memiliki peran yang penting untuk 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Ketepatan dalam 

menggunakan media pembelajaran akan berdampak pada hasil 

pembelajaran yang lebih baik. Penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif dalam proses belajar megajar dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik untuk belajar, serta membawa pengaruh psikologis 

yang positif terhadap peserta didik. 

  Multimedia yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA ini 

memadukan unsur, seperti, teks, gambar, video, audio, dan animasi. Dalam 



6 

 

 

 

multimedia ini akan memuat contoh serta praktik yang harus dilakukan 

pengguna beserta latihan pada pokok materi. Multimedia tersebut akan 

membantu guru dalam pengajaran sekaligus dapat digunakan siswa secara 

mandiri untuk belajar. Penggunaan multimedia interaktif dapat membuat 

kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil belajar menjadi lebih baik. 

Multimedia interaktif juga memberikan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa saat belajar sehingga siswa nyaman dalam ruang belajar dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

  Multimedia interaktif dapat mengembangkan kemampuan indera 

dan menarik perhatian serta minat siswa. Selain itu, multimedia interaktif 

dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar, dan dilakukan, 

sehingga multimedia sangatlah efektif untuk menjadi alat yang lengkap 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Menurut Daryanto (2013: 52), 

efektivitas multimedia dapat dilihat dalam beberapa kelebihan multimedia, 

antara lain: 1) penggunaan beberapa media dalam penyampaian informasi, 

serta kemampuan untuk mengakses informasi secara up to date dan 

memberikan informasi lebih dalam dan lebih banyak; 2) bersifat multi 

sensorik karena banyak merangsang indera, sehingga dapat mengarah ke 

perhatian dan tingkat retensi yang baik sekaligus menarik perhatian dan 

minat; 3) media merupakan alternatif dalam menyampaikan pesan dengan 

diperkuat teks, suara, gambar, dan video; 4) meningkatkan kualitas 

penyampaian informasi; 5) bersifat interaktif menciptakan hubungan dua 

arah diantara pengguna multimedia.  
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  Salah satu software yang menarik untuk dijadikan media 

pembelajaran yang interaktif tersebut adalah Macromedia Flash. 

Macromedia Flash merupakan salah satu software yang biasanya 

digunakan untuk membuat media interaktif. Selain menyajikan teks dan 

gambar, software ini juga memadukan suara, animasi, dan video.  

Kombinasi yang lengkap ini diharapkan mampu menjadi sebuah alternatif 

sekaligus solusi untuk meningkatkan minat dan motivasi peserta didik 

dalam belajar serta menjadikan peserta didik lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran untuk membangun dan menemukan sendiri 

pengetahuannya.  

  Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VII SMP”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah ada di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik yang layak digunakan pada mata pelajaran 

IPA Kelas VII SMP. 

2. Bagaimana pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik yang praktis pada mata pelajaran IPA Kelas 

VII SMP. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menghasilkan Multimedia Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik 

dalam bentuk media yang valid sesuai dengan kriteria kelayakan 

evaluasi dan media. 

2. Menghasilkan Multimedia Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik 

yang praktis pada mata pelajaran IPA Kelas VII SMP. 

D. Spesifik Produk yang diharapkan 

 Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah dihasilkannya multimedia interaktif berbasis pendekatan saintifik 

untuk mata pelajaran IPA yang berkualitas dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran, serta mendukung terciptanya proses belajar yang 

mandiri dimana di dalam pembuatannya menggunakan aplikasi 

Macromedia Flash dan Adobe Photoshop sebagai aplikasi penunjang. 

 Spesifik produk yang diharapkan dalam penilitian ini adalah : 

1. Materi teks tulis dan lisan sederhana untuk menyatakan, 

menanyakan, dan merespon perkenalan diri. 

 Materi yang dipilih dalam pembuatan multimedia interaktif 

berbasis pendekatan saintifik ini adalah materi yang telah disusun 

berdasarkan analisis kebutuhan siswa SMP pada mata pelajaran 

IPA Kelas VII semester II. 
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2. Perancangan 

a. Perancang  

 Perancang berfungsi merancang multimedia 

interaktif berbasis pendekatan saintifik sesuai dengan 

materi atau standar kompetensi SMP yang dibutuhkan 

siswa. 

b. Pengguna  

 Siswa merupakan pengguna yang nantinya akan 

dapat melakukan : 

1) Dapat mengakses materi 

2) Melakukan evaluasi pembelajaran 

 

c. Teks, Gambar, Audio, dan Video  

 Dalam multimedia interaktif berbasis pendekatan 

saintifik ini terdapat teks, gambar, audio dan video yang 

berfungsi untuk menunjang agar media menjadi lebih 

menarik bagi siswa. 

d. Tampilan Produk 

1) Pada tampilan awal berisi identitas program yang 

terdiri dari judul program, mata pelajaran, kelas, dan 

semester yang didesain dengan menggunakan 

Macromedia Flash. Pada tampilan awal ini 

langsung disediakan menu-menu pilihan untuk 

melanjutkan pada slide selanjutnya, dan tombol Exit 
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untuk keluar dari program, serta tombol Profile 

yang berisikan identitas programer.  

2) Pada halaman menu terdapat sub menu antara lain : 

a) Menu Tujuan 

b) Menu Materi 

c) Games Puzzle 

d) Evaluasi  

e) Profil  

  Selain menu-menu di atas, juga terdapat tombol-tombol 

perintah, seperti : 

1) Tombol Next 

2) Tombol Back  

3) Tombol Exit 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Awal 
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Gambar 2. Slide Materi 

E. Pentingnya Pengembangan 

 Pembelajaran IPA yang dianggap kurang menarik untuk diikuti, 

dengan adanya multimedia pembelajaran interaktif berbasis pendekatan 

saintifik ini materi IPA menarik minat dan memotivasi siswa untuk 

belajar. Selain itu, pengembangan media pembelajaran interaktif ini untuk 

mengatasi kurangnya sumber belajar IPA yang dirancang. 

 Pengembangan multimedia interaktif berbasis pendekatan saintifik 

menggunakan aplikasi Macromedia Flash dalam pembelajaran IPA ini 

juga dilakukan sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. Pengembangan ini dalam rangka untuk pembelajaran 

mandiri dengan memperhatikan perbedaan individu. Pengembangan 

multimedia interaktif berbasis pendekatan saintifik ini dapat membantu 

dan mempermudah proses belajar, memperjelas materi pelajaran dengan 

beragam visualisasi, dan bersifat interaktif. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

  Multimedia interaktif berbasis pendekatan saintifik memiliki 

peranan yang besar dalam memudahkan siswa untuk memperoleh 

informasi. Pengembangan sebaiknya dibuat dalam dua semester yaitu 

semester satu dan semester dua agar terjadi kesinambungan pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif. Namun, 

permasalahan terhadap waktu dan keluasan materi yang akan 

dikembangkan, maka peneliti membatasi penelitian pada satu semester. 

G. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu bagi guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar IPA Kelas VII semester II. 

2. Sebagai aplikasi pengembangan kawasan dalam bidang Teknologi             

Pendidikan, khususnya dalam bidang perekayasaan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dalam 

melaksanakan pembelajaran IPA dan sebagai salah satu 

persyaratan dalam  menyelesaikan studi S1 Jurusan Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan Multimedia Interaktif berbasis Pendekatan Saintifik pada mata 

mata pelajaran IPA kelas VII di SMP N 4 Padang Panjang telah selesai 

dilakukan. Produk Multimedia Interaktif ini dapat digunakan oleh siswa dan 

guru sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

deskripsi data penilaian oleh validator materi dan media menunjukkan bahwa 

produk Media Pembelajaran dengan validitas materi dengan kategori “Sangat 

Baik”, validasi media dengan kategori “Sangat Baik”.  

2. Deskripsi data uji coba terbatas menunjukkan bahwa produk yang dilengkapi 

dengan aspek kepraktisan dengan variabel kriteria Multimedia Interaktif tentang 

tampilan, penyajian materi, kebermanfaatan, dan kemenarikan penggunaan 

berdasarkan pandangan siswa memperoleh dengan kriteria “Sangat Praktis”.  

B. Saran  

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Multimedia Interaktif berbasis 

Pendekatan Saintifik ini layak digunakan sebagai salah satu bahan belajar bagi 

siswa dan guru SMP N 4 Padang Panjang dalam melaksanakan pembelajaran 

IPA kelas VII. 

2. Pengembangan Multimedia Interaktif berbasis Pendekatan Saintifik pada mata 

pelajaran IPA ini sebaiknya dilakukan oleh tim pengembang yang memiliki 

keahlian pada materi pembelajaran IPA dan ahli dalam mendesain media yang 

berkualitas.  
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3. Menjadi rujukan bagi peneliti lain untuk mengembangkan media pendidikan 

khususnya pada multimedia interaktif. 

4. Penggunaan Multimedia Interaktif berbasis Pendekatan Saintifik dillakukan 

sebagai langkah dalam menunjang pembelajaran IPA dikelas maupun dilakukan 

secara mandiri oleh siswa.  
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